BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi
Jenggawah Jember
Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember didirikan
pada tanggal 12 Mei 1983 yang bertepatan dengan terjadinya gerhana
matahari total, jam 13.30 WIB.
Adapun tokoh yang hadir pada waktu berdirinya Madrasah
Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember adalah:
a. Dari Curah Rejo Cangkring
1) K. Muhammad Rifa’i (Almarhum)
2) KH. Muhammad Khoiri (Pengasuh)
3) H. Achmad Dardiri (Kepala Sekolah)
b. Dari Padukuhan Seruni
1) KH. Muslih
2) KH. Achmad Dardiri Jaelani
c. Dari Padukuhan Jatisari
1) KH. Munawir
d. Dari Desa Pondok Lalang
1) Drs. Sudaryo
e. Tokoh pendukung, antara lain:

1) KH. Abdul Hamid Nur Jati Mulyo
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2) K. Ghazali Jati Mulyo
3) KH. Muchlis Curah Rejo Cangkring
4) KH. Ma’sum Curah Rejo (Kepala Desa Cangkring)

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember
ini merupakan realisasi usulan wali murid dan masyarakat. Wali murid dan
masyarakat sekitar sadar bahwa lembaga yang bernafaskan Islam sangat
perlu diadakan. Di desa Cangkring pada waktu itu tidak ada sekolah
lanjutan pertama, sehingga dari keinginan pengasuh dan masyarakat untuk
mendirikan lembaga lanjutan pertama dapat terealisasikan.

Pada tahun pertama berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi
Jenggawah Jember Jumlah siswanya mencapai 29 orang dengan tenaga
pengajar sebanyak 11 orang, namun pada saat itu belum berani melapor
secara resmi ke DEPAG karena merupakan uji coba sampai satu tahun
ajaran (1983/1984). Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum DEPAG atas
dasar SKB tiga menteri yaitu menteri agama, menteri pendidikan dan
kebudayaan serta menteri dalam negeri. Setahun kemudian tepatnya tanggal
12 Mei 1984, baru Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember
mengajukan ijin operasional untuk Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi
Jenggawah Jember ke kantor DEPAG Jember (Bpk H. Abdullah),
Permohonan ini dikabulkan dan mendapatkan ijin operasional pendirian
Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember dengan bukti piagam
Nomor LM/3/513/B/1984.

Sumber data: Interview dengan Kepala Madrasah Hasyim Supriyadi,

Jember, tanggal 29 Agustus 2015).
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2. Letak Geografis MTs. Al-Hamidi Jenggawah Jember
Secara geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah
Jember terletak di antara perkampungan penduduk Desa Jenggawah. Jalan
masuk menuju Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember ini
cukup mudah bisa dicapai dengan alat transportasi. Di sebelah selatannya
rumah penduduk dan ada jalan masuk menuju Madrasah Tsanawiyah Al-
Hamidi Jenggawah Jember, di sebelah barat rumah penduduk, sebelah timur
pondok pesantren Al-Hamidi dan sebelah Utara terdapat perkampungan
penduduk.
Adapun batas lokasi Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi
Jenggawah Jember, adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Perkampungan Penduduk
b. Sebelah Timur : Jalan Raya Menuju Desa Tempurejo
c. Sebelah Selatan : Jalan Raya Menuju Desa Sruni
d. Sebelah Barat : Perkampungan Penduduk
(Observasi, Jember 19 September 2015)

3. Profil dan Visi, Misi Sekolah
a. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : Madrasah  Tsanawiyah  Al-Hamidi
Jenggawah Jember

Nomor Statistik : 321351315183

Propinsi : Jawa Timur

Otonomi Daerah D

Kecamatan : Jenggawah

Desa/Kelurahan : Cangkring / Curah Rejo

Jalan, Nomor : J1. Kotta Blater Gg. 5 No. 06 Cangkring
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Kode Pos : 68171

Status Sekolah : Swasta

Kelompok Sekolah : TERAKREDITASI “B”
Penerbit SK : Departemen Agama
Tahun Berdiri : 1983

Tahun Perubahan D -

Kegiatan Belajar Mengajar  : Pagi

Organisasi : Lembaga Swasta

b. Visi Sekolah

1) Menjadi lembaga pendidikan Islam yang kompetitif dalam
melakukan pendidikan dan pengajaran kepada murid khususnya
dan masyarakat pada umumnya.

2) Menjadi lembaga pendidikan yang setara SLTP yang dibangun atas
dasar komitmen yang kuat sebagai pusat pemantapan akhlakul

karimah, pengembangan ilmu agama dan umum kepada masyarakat
luas.

c. Misi Sekolah
1) Mengantarkan siswa memiliki kemantapan aqidah dan keluhuran
akhlak yang mulia.
2) Memberikan ilmu pengetahuan agama dan ilmu umum yang sesuai
dengan kurikulum yang berlaku berdasarkan pancasila.
3) Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai
Islam dan budaya bangsa Indonesia.

Sumber Data: Buku panduan Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi

Jenggawah Jember

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah
Jember

Guna menjalin hubungan yang harmonis pada tiap-tiap tingkat dan

kedudukan diperlukan komponen yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-

Hamidi Jenggawah, maka perlu adanya struktur organisasi yang dapat

mengkoordinasikan komponen-komponen tersebut.
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Untuk mengetahui lebih jelasnya, maka dapat dilihat pada bagan

berikut ini :

Bagan 4.

1

Struktur Organisasi
Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah
Jember Tahun Pelajaran 2015/2016

Yayasan

Kepala Madrasah
Komite
Hasim Supriadi
TU
Arif Rahman
Wakil Kepala Madrasah
WK. Kurikulum WkK. Kesiswaan Wk. Sarpras WkK. Humas
Dra. Halimah Ach. Zaini M. Sodiq A. Muyamam
| | | | | |
Guru Mapel || Guru Mapel Guru Mapel Wali Kelas BK Tenaga Kependidikan
Siswa
Keterangan:

= Garis Koordinasi

= Garis Instruksi
Sumber data: Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah

Jember Tahun Pelajaran 2015/2016
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5. Keadaan Tenaga Pengajar dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah Al-

Hamidi Jenggawah Jember

Data berikut ini menunjukkan secara lengkap, dewan guru dan

karyawan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember

Tabel 4.1

Keadaan Guru dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah
Al-Hamidi Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2015/2016

No | Nama Status Ijazah Mata Pelajaran
1 2 3 4 5

1 Hasim Supriadi, S.Pd Kepala Madrasah S1 PPKn

2 Dra. Halimah Waka Kurikulum S1 MTK

3 Achmad Zaini Waka Kesiswaan S1 Qurdis

4 M. Sodiq, S.Pd.I Waka Sarpras S1 B. Daerah

5 A. Muyamam Waka Humas S1 SKI

6 Muchlis Guru SMA | Penjaskes

7 Ach. Yasin Haq, S.Pd Waka. Kurikulum S1 B. Inggris

8 Sholihin, S.Pd.I Guru S1 Fiqih
B. Arab

9 A. Mufti Guru S1 IPA

10 | Ati Arifiana, SS Guru S1 IPA

11 | Ummul Baroroh, S.Pd.I | Guru S1 Aqidah
Aswaja

12 | Ninik Afifah Guru SMA | B. Daerah

13 | Indah Fatmawati Guru S1 IPS Ekonomi

14 | Eka Ciptanti, S.Pd Guru IPA

15 | Luluk Roinatul, S.Pd Guru MAN | B. Indonesia

Sumber data:

Hamidi Jenggawah Jember

Dokumentasi Kantor TU, Madrasah Tsanawiyah Al-
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6. Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember

Tabel 4.2

Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah

Al-Hamidi Jenggawah Jember
Tahun Pelajaran 2015/2016

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1 2 3 4
VII 18 18 36
VI 30 22 52
IX 41 41 82
JUMLAH 89 81 170

Sumber data :

Jember

Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah

7. Sarana Fisik dan Non Fisik Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi

Jenggawah Jember

Tabel 4.3a

Sarana Fisik Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember
Tahun Pelajaran 2015/2016

No | Jenis Jumlah
1 Gedung 6 buah
2 Kantor 1 buah
3 Perpustakaan 1 buah
4 Tempat parkir 1 buah
5 Kamar kecil / WC 3 buah
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Sarana Fisik Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi Jenggawah Jember
Tahun Pelajaran 2015/2016

No | Jenis Jumlah
1 Komputer 4 buah
2 Meja kepala madrasah 1 buah
3 Meja guru 5 buah
4 Almari 3 buah
5 Kursi tamu 3 buah
6 Alat peraga geografi 6 buah
7 Globe 1 buah
8 Alat peraga IPA 4 buah
9 Kotak P3K 1 buah
10 Pesawat Telephone 3 buah
11 Kipas Angin 1 buah
12 Tape Recorder 1 buah
13 Mega Phone 1 buah
14 Bola voly 2 buah
15 Alat olah raga 1 buah

Sumber data: Dokumentasi

Kantor TU, Madrasah Tsanawiyah Al-Hamidi

Jenggawah Jember.

B. Penyajian Data dan Analisis

Penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah

observasi, wawancara, dan dokumenter. Peneliti melakukan upaya untuk

mengeksplorasi dan mengumpulkan data, memberikan intensifikasi untuk

mendapatkan data-data yang kualitatif dan autentik serta berimbang.

Berdasarkan hasil penelitian, maka akan diuraikan data-data tentang

Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Al-Hamidi

Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.
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Secara lengkap pembahasan mengenai implementasi kompetensi
guru, meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial maupun kompetensi
profesional adalah sebagai berikut:

1. Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember Tahun 2015/2016

Sebagaimana pembahasan terdahulu telah dijelaskan bahwa
kompetensi guru dalam pelaksanaan pembelajaran sangatlah penting.
Kompetensi di sini sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya
kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai
dengan standar kinerja yang dibutuhkan di lapangan.

Dengan demikian wajib kiranya guru memiliki kompetensi,
karena dengan memiliki kompetensi itulah guru akan menunjukkan
kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun sikap profesional
dalam menjalankan fungsi sebagai guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hasyim Supriyadi,
S.Ag bahwasanya kompetensi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran PAI dirasa penting untuk menghasilkan siswa-siswi
yang berkualitas. Untuk meningkatkan mutu guru, selaku kepala
sekolah mengirimkan delegasi ketika ada program dari pemerintah
untuk peningkatan mutu guru, misalnya seperti workshop dan
pelatihan-pelatihan lainnya. Selain itu jika ada guru yang masih
belum memiliki ijazah S1 menganjurkan untuk segera ditempuh
(Hasyim Supriyadi, wawancara, Jember 10 Oktober 2015).

Peneliti juga mewawancarai salah satu guru, Bapak Muyamam,

beliau mengatakan :
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Dalam pengajaran, kompetensi guru merupakan syarat mutlak yang
harus dimiliki oleh guru khususnya guru PAlkarena dengan
kompetensi yang dimilikinya guru akan dapat mengajar dengan
mudah, guru dapat menguasai kelas, bahkan secara pribadi jika
guru memiliki kompetensi kepribadian maka guru tersebut akan
mengajar dengan penuh tanggung jawab dengan diiringi oleh
tagwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani dan rohani,
berkelakuan baik dan bertanggung jawab (Muyamam, wawancara,

12 Oktober 2015).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, Implementasi kompetensi
guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember merupakan penerapan atas beberapa
kompetensi yang dimiliki oleh guru, misalnya kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial maupun kompetensi profesional, sehingga dengan
kompetensi-kompetensi  tersebut guru dapat menjalankan tugas
keprofesionalannya dengan baik dan lancar.

2. a. Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
Dari hasil wawancara dan observasi diperoleh data mengenai
implementasi kompetensi pedagogik sebagai berikut :
1. Memahami peserta didik secara mendalam
Hasil observasi di dalam kelas pada waktu proses pembelajaran
diperoleh data bahwa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru
dalam memberi pemahaman terhadap peserta didik dengan cara
mengadakan pengulangan kembali materi yang diberikan sebelumnya

dengan melemparkan pertanyaan-pertanyaan dengan menyebut nama

siswa. Dengan menyebut nama siswa ini, guru telah mampu
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mengimplementasikan kompetensi pedagogiknya khususnya mengenai
pemahaman terhadap peserta didiknya (Observasi, Jember 12 Oktober
2015).

Menurut Bapak Achmad Zaini selaku waka kesiswaan dan
sekaligus guru Qur’an Hadits mengatakan :

Guru terlebih dahulu mempersipkan bahan apa saja yang harus

diajarkan kepada peserta didik. beliau dalam memberikan

materi pelajaran dikaitkan dengan pengalamannya dan dalam
meyampaikan materi guru harus rileks dan guru harus jeli
terhadap kelemahan yang dimiliki peserta didiknya. Untuk
dapat melihat kelebihan atau kekurangan peserta didik, maka
guru dapat memahami peserta didik secara mendalam (Achmad

Zaini, wawancara, Jember 10 September 2015).

Demikian juga sebagaimana dikatakan Sholihin “Salah satu
bentuk memahami peserta didik adalah guru mengenal nama siswa
satu persatu, dengan memahami nama siswa satu persatu guru akan
mampu dan mengetahui kemampuan siswa sekaligus juga tingkat
kecerdasan yang dimiliki oleh siswa, sehingga dengan memahami
peserta didik ini guru akan dapat mengajar lebih muda (Sholihin,
wawancaara, 29 September 2015).

Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat dikemukakan bahwa
beliau dalam mengajar sering mengulang-ulang pelajaran yang tidak
cepat dimengerti oleh peserta didik. Ketika tejadi proses kegiatan
belajar mengajar. Beliau memberikan latihan-latihan secara

berkesinambungan. Misalnya dalam memberikan materi hadits beliau

mengulang-ulang hadits tersebut sampai siswa paham dan mengerti,
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bahkan kalau bisa siswa hafal dengan hadits yang dibacakan guru

(Observasi, Jember 12 Oktober 2015).

2. Merancang dan Melaksanaan pembelajaran

Dari hasil wawancara dengan Waka Kurikulum yaitu Ibu
Halimah mengatakan :

Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran sangat perlu
dipersiapkan oleh guru mata pelajaran sebelum guru melakukan
pembelajaran. Di  MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember ini perangkat pembelajaran sudah
dipersiapkan dari sekolah, karena sekolah melalui guru pelajaran
telah membuat silabus dan rencana pembelajaran disusun bersama
dengan guru sejawat sekecamatan di KKG. Pembuatan ini demi
kelancaran proses belajar mengajar peserta didik. Guru mata
pelajaran menyusun silabus karena tahu kondisi dan perkembangan
peserta didiknya. Dengan demikian peserta didik dapat memahami
dengan cepat materi pelajaran yang telah guru terangkan. Karena
sebelummnya materi yang akan disampaikan sudah dipersiapkan
dengan baik (Halimah, wawancara, Jember 20 Oktober 2015).

Ibu Ummul Baroroh selaku guru Aqidah Akhlak
menambahkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran usahakan
diselingi humor dan guru harus menguasai dulu bahan yang akan
disampaikan serta dikaitkan dengan pengalaman yang dimiliki siswa,
sehingga siswa dapat dengan mudah untuk menyerap materi pelajaran
yang disampaikan. Beliau juga mengatakan bahwa di MTs. Al-Hamidi
Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember harus

mengaktualisasikan 3 ranah dalam proses dan hasil pembelajaran yaitu

afektif, psikomotorik, dan kognitif. Agar hasil dari pembelajaran



52

tersebut lebih bermakna (Umul Baroroh, wawancara, Jember 02

Oktober 2015).

. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran

Menurut Bapak Sholihin selaku guru Figh dan Bahasa Arab
beliau mengatakan :

Evaluasi pembelajaran menurutnya sangat penting. Guru harus
memberikan penilaian pada siswa mencakup tiga ranah yaitu
afektif, psikomotori dan kognitif. Dalam setiap selesai
memberikan materi pembelajaran guru harus memberikan
latihan kepada peserta didik untuk melihat sejauh mana
penguasaan peserta didik terhadap materi yang disampaikan.
Dan penilaian tersebut juga sebagai balikan bagi guru untuk
mengadakan penilaian terhadap metode pembelajaran yang
guru berikan. Guna untuk mengetahui metode pembelajarannya
sudah bagus apa tidak, sehingga guru tahu kelemahan dan
kelebihan yang dimilikinya begitu juga dengan peserta
didiknya (Sholihin, wawancaara, 29 September 2015).

Demikian juga sebagaimana dikatakan oleh Muyamam selaku
guru Sejarah Kebudayaan Islam, beliau mengatakan :

Salah satu tugas guru dalam proses pembelajaran adalah
melaksanakan evaluasi. Jika guru mampu dan bijak, dengan
evaluasi yang dilaksanakan tersebut, guru sudah mampu
mengetahui daya serap dan keberhasilan yang telah dicapai oleh
siswa. Jika tingkat keberhasilan siswa pada saat evaluasi tinggi,
maka secara otomatis tingkat keberhasilan guru dalam
pembelajaran juga tinggi. Demikian juga sebaliknya, jika banyak
siswa yang harus melaksanakan remidi, maka tingkat keberhasilan
guru juga rendah. Jika yang terjadi demikian, maka guru harus
segera mengevaluasi dari segala hal, baik cara menyampaikan
materi, metode yang digunakan maupun hal-hal lain yang berkaitan
dengan penyampaian materi tersebut (Muyamam, wawancara, 12
Oktober 2015).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti
di atas, maka salah satu kompetensi yang harus dilaksanakan oleh guru

dalam setiap pembelajaran adalah melakukan evaluasi. Karena dengan
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evaluasi yang dilakukan oleh guru, akan diketahui tingkat keberhasilan
yang telah dicapai guru dalam pembelajaran. Sehingga dengan evaluasi
tersebut, guru juga mendapatkan umpan balik atas setiap pembelajaran

yang telah dilaksanakannya.

. Mengembangkan peserta didik

Berdasarkan keterangan dari kepala madrasah yaitu Bapak
Hasyim Supriyadi, beliau mengatakan bahwa :

Untuk menggali potensi yang dimiliki peserta didik. MTs. Al-
Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
memberikan fasilitas, sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
peserta didik yang berpotensi. Misalnya bagi siswa yang rasa
percaya dirinya rendah, akan diberi kesempatan dengan cara
memimpin doa dan pembacaan Asmaul Husna dalam kegiatan apel
pagi, serta pembacaan Surat Yasin dan istigosah setiap Hari
Jum’at. Dalam bidang seni kaligrafi disediakan alat tulis dan ada
pelatihannya. Bagi siswa yang suka kepempinan, ada kegiatan
Pramuka. Sekarang juga ada musik sholat yang dikhususkan bagi
siswa yang suka sholawat (Hasyim Supriyadi, wawancara, Jember
29 Agustus 2015).

Dan menurut data yang diperoleh hampir setiap ada
perlombaan di tingkat Kecamatan Jenggawah selalu ikut dan terkadang
dapat juara.

Hal senada dikatakan oleh Bapak Sholihin, bahwa di MTs. Al-
Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember ini
dalam setiap pelajaran dapat memanfaatkan fasilias televisi, tape, VCD
player maupun laptop, sehingga dengan pemanfaatan media ini
kemampuan dan kreatifitas siswa dapat berkembang (Sholihin,
wawancara, 29 September 2015).

Berdasarkan penyajian data di atas, dalam

mengimplementasikan kompetensi pedagogik guru berusaha untuk



54

selalu  memahami peserta didik yang diajarnya, merancang
pembelajaran dengan mudah dan menarik sehingga siswa dapat dengan
senang mengikuti pembelajaran dalam rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam serta guru senantiasa untuk mengembangkan

kemampuan siswa.

. b. Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Hasyim Supriyadi bahwa

Untuk keberhasilan segala pekerjaan tentu membutuhkan ilmu dan
pengetahuan mengenai pekerjaan tersebut. Demikian pula pekerjaan
guru dalam mengajar juga sangat membutuhkan keahlian dan
keterampilan. Untuk menjadi guru yang profesional, pada saat ini
pemerintah telah mewajibkan guru untuk memiliki kualifisikasi
akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional
(H. Supriyadi, wawancara, Jember 29 Agustus 2015).

Bapak Sholihin selaku guru Figih mengatakan :

Menjadi guru dalam rumpun Pendidikan Agama Islam berbeda
dengan menjadi guru-guru bidang studi yang lain. Tugas dan tanggung
jawab guru agama lebih besar dibandingkan dengan tanggung jawab
guru-guru lainnya. Misalnya jika terjadi perkelahian antar pelajar, atau
kenakalan-kenakalan yang ditimbulkan oleh siswa tentu guru agama
akan terkena dampaknya. Hal ini wajar karena masyarakat sangat
berharap dengan pendidikan agama siswa akan menjadi anak didik
yang sopan, bertingkah laku yang baik serta dapat menjadi siswa yang
berbudi luhur (Sholihin, wawancara, Jember 29 September 2015).
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Dari hasil wawancara tersebut, peneliti dapat mengatakan
bahwa beban dan tanggung jawab guru agama lebih besar
dibandingkan dengan guru yang lain, guru agama bukan hanya
bertugas untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga siswa
mampu menyerap dan memahami materi pelajaran tersebut, akan
tetapi jauh dari tugas tersebut guru agama diharapkan mampu
menjadikan anak didik untuk menjadi sosok siswa yang juga memiliki
pengetahuan dan berakhlakul karimah.

Demikian juga seperti yang dikatakan oleh Ibu Ummul
Baroroh :

Untuk menjadi guru yang berhasil dan disenangi oleh

siswanya, maka guru harus memiliki penampilan yang

menarik dalam kehidupan sehari-harinya, baik ketika di dalam
kelas maupun dalam kehidupan sehari-harinya. Kepada siswa
guru harus mampu memberikan kasih sayang yang tulus, tidak
mudah marah ketika siswa membuat kesalahan akan tetapi
guru harus menunjukkan sikap yang sabar dan pemaaf serta
selalu memberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa agar
siswa dapat menjadi anak yang baik, sebagaimana tercermin
dalam kompetensi kepribadian guru, yaitu tagwa kepada

Allah, berilmu, sehat jasmani dan rohani, berkelakuan baik

dan bertanggung jawab (Ummul Baroroh, wawancara, Jember

02 Oktober 2015).

Dengan memiliki kepribadian sebagaimana di atas, sosok guru
akan menjadi manusia yang dihormati oleh sesamanya, dicintai oleh
penciptanya serta kemanapun ia pergi akan selalu disenangi oleh
masyarakat di sekitarnya. Apalagi jika guru mampu mengembangkan

sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru misalnya: sopan santun, sabar,

ikhlas dan adil, tentu guru akan semakin disenangi oleh siswanya,
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sehingga pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswanya akan
dapat mudah diterima oleh siswa, sehat jasmani dan rohaninya,
berkelakuan baik dan bertanggung jawab.
2. c. Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI di MTs. Al-Hamidi
Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
Pertalian dan kerja sama yang erat antara guru-guru lebih
berharga dari pada gedung yang bagus dan alat-alat yang cukup. Sebab
apabila guru saling bertentangan, siswa akan bingung dan tidak tahu apa
yang dibolehkan dan apa yang dilarang. Dengan demikian kerjasama
antara guru sangat penting untuk menciptakan kondisi belajar siswa.
1. Kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan
Seorang guru selain harus pandai bekerja sama dengan guru
lainnya, guru juga dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.
Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Hasyrim Supriyadi bahwa :
“setiap pribadi mempunyai karakteristik yang unik, masing-masing
mempunyai ciri dan sifat bawaan serta latar belakang kehidupan.
Banyak problem psikologi yang dihadapi siswa, banyak pula minat,
kemampuan dan kebutuhan, kesemuannya memerlukan bimbingan
dan arahan dari guru, agar proses belajar mengajar dapat terlaksana
dengan baik. Hal ini dapat dicapai jika guru mampu menyesuaikan
kemampuannya dengan daya tangkap siswa sehingga apa yang
diberikan kepada siswa dapat ditangkap dan dimengerti oleh siswa”
(Hasyim Supriyadi, wawancara, Jember 29 Agustus 2015).
Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Sholihin, beliau

mengatakan :

Murid-murid yang setiap harinya dihadapinya mempunyai
perkembangan yang berbeda-beda satu sama lainnya, baik
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perkembangan fisik, intelektual, emosi maupun perkembangan
sosialnya. Ada perkembangannya cepat dan ada pula yang
perkembangannya lambat, memerlukan bimbingan dan pengarahan
dari guru yang dapat mengembangkan dirinya, sehingga untuk
dapat mengatasi perbedaan-perbedaan dan keunikan siswa ini
diperlukan kemampuan bagi guru untuk menyesuaikan dengan
lingkungannya, khususnya menyesuaikan dengan siswanya
(Sholihin, wawancara, Jember 29 September 2015).

Ibu Ummul Baroroh, salah satu guru di MTs. Al-Hamidi
Cangkring Kecamatan Jenggawah mengatakan:
“bimbingan adalah sebuah bantuan yang diberikan kepada
individu (siswa) agar dengan potensi yang dimiliki mampu
mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri,
memahami lingkungan, mengatasi hambatan agar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik serta dapat mencapai tujuan
yang telah direncanakan. Hal ini dapat tercapai jika guru
mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya secara baik dan bijaksana” (Ummul Baroroh,
wawancara, 02 Oktober 2015).

2. Kemampuan menjalin kerja sama dalam dunia kerja

Dalam setiap sekolah terdapat seorang kepala sekolah dan
beberapa orang personal sekolah lainnya sesuai dengan kebutuhan
sekolah tersebut. Berhasil tidaknya sekolah membawa misinya akan
banyak tergantung kepada semua yang terlibat di dalamnya, agar setiap
personal sekolah dapat berfungsi sebagaimana mestinya mutlak adanya
hubungan yang baik dan harmonis di antara sesama personal sekolah
termasuk menjalin hubungan baik dengan siswa di sekolah.

Menurut Ummul Baroroh:

“Sebagai seorang tenaga pendidik memang seharusnya menjalin

hubungan baik dengan warga sekolah sebab guru merupakan
contoh bagi anak didiknya, kalau tidak adanya hubungan baik
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antar sesama guru terutama dalam hal tugas maka apa yang akan

terjadi? tentu kegiatan pembelajaran tidak dapat berjalan dengan

harmonis.” (Ummul Baroroh, wawancara, Jember 02 Oktober

2015).

Selain menjalin hubungan interpersonal guru dalam mendidik
seharusnya tidak hanya mengutamakan pengetahuan atau perkembangan
intelektual saja tetapi juga harus memperhatikan perkembangan seluruh
pribadi peserta didik, baik jasmani, rohani, sosial maupun lainnya yang
sesuai dengan hakikat pendidikan. Ini dimaksudkan agar peserta didik
pada akhirnya akan dapat menjadi manusia yang mampu menghadapi
tantangan dalam kehidupannya terutama dalam proses pembelajaran.

Dalam beberapa hal, solidaritas kekeluargaan para guru dalam

berbagai aspek kehidupan baik pribadi maupun profesi telah

terwujud antara lain melalui koperasi, pertemuan sejawat, KKG,
diklat dan workshop, dan sebagainya. Lewat organisasinya yaitu

PGRI hubungan antar pribadi ini dikembangkan melalui program-

programnya untuk memupuk rasa kebersamaan dan rasa

kekeluargaan dalam mewujudkan berbagai harapan dan

perjuangannya (Halimah, wawancara, Jember 10 Oktober 2015).

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat diketahui
bahwa dalam kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam sudah
mampu  mengaplikasian kemampuan sosialnya yaitu mampu

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mampu menjalin kerja sama

dalam dunia kerja
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2.d. Implementasi Kompetensi Profesional Guru PAI di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
Kompetensi profesional, yaitu kemampuan guru dalam dalam
kegiatan belajar mengajar. Guru dalam kegiatan belajar mengajar,
berperan untuk mendidik siswa memiliki kemampuan atau prestasi.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di MTs. Al-Hamidi
Cangkring Kecamatan Jenggawah kompetensi guru Pendidikan Agama
Islam di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah yaitu :
1. Menguasai bahan
Keberhasilan proses belajar mengajar selain dari metode
pembelajaran yang bervariasi, guru juga harus dapat menguasai
terhadap materi pelajarannya, dan media yang digunakan dalam
mengajar sebagai alat bantu pelajaran tersebut, sehingga dengan
demikian siswa akan antusias dalam menerima materi pelajaran yang
disampaikan”.
Sebagaimana dikatakan oleh Ibu Ummul Baroroh:
“Guru harus benar-benar siap dan menguasai materi yang akan
diberikan kepada siswa sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat. Hal ini akan memberikan nilai lebih diantaranya
kepercayaan siswa, kepercayaan diri dan lain-lain. Maka
sebagai guru seharusnya banyak membaca atau melihat dan
mendengarkan informasi untuk menambah wawasan dan
pengetahuan agar tidak monoton dalam menyampaikan bahan

pengajaran di kelas atau dihadapan siswa-siswinya” (Ummul
Baroroh, wawancara Jember, 19 September 2015).

Selain guru menetapkan tujuan pembelajaran  dan

mengembangkan bahan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam
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juga harus bisa memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran
yang tepat karena pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat

mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan guru.

Menurut Bapak Ach Zaini:

“Seorang guru yang baik bukan hanya bisa mengajar akan tetapi
juga harus diimbangi pula dengan kompetensi dan kemampuan
yang berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan, misalnya
menguasai bahan pelajaran dengan baik. Hal ini mutlak harus
dimiliki oleh seorang guru yang mengajarkan ilmu kepada
siswa, selain itu guru harus mampu mengajar dan memberikan
pemahaman semaksimal mungkin, agar apa yang telah diajarkan
di kelas dapat dipahami dengan baik oleh siswa.” (Ach. Zaini,
wawancara, Jember 10 September 2015).

2. Mengelola kelas
Lingkungan yang nyaman dan kondusif juga dapat
memberikan andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pendidikan. Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Zaini :

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal, yaitu tempat
bagi siswa untuk melaksanakan tugas belajarnya dan guru
melaksanakan  tugas mengajarnya. Maka dari  itu
sewajarnyalah seorang pendidik atau guru harus mampu untuk
melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar secara
baik. Kemampuan menyampaikan atau mengajarkan ilmu
yang dimiliki oleh pendidik (Transfer of Knowledge) kepada
murid-muridnya harus dilakukan secara efektif dan efisien
(Ach. Zaini, wawancara, Jember 10 September 2015).
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Pembelajaran yang menyenangkan semestinya tidak perlu
direkayasa dengan susah payah. Suasana yang menyenangkan akan
terjadi dengan sendirinya ketika didasari atas kebutuhan dan
keinginan siswa. Belajar diruang kelas yang penuh dengan warna-
warni akan terasa membosankan dan melelahkan karena ada unsur
keterpaksaan, dan pencapaian target yang tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran di MTs.
Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah tidak hanya dilakukan
di dalam kelas saja, sekali waktu juga dilaksanakan di luar kelas. Hal
ini dilakukan untuk mencegah siswa mengalami kebosanan. Siswa
perlu diarahkan untuk melakukan kegiatan di luar kelas guna
mendapatkan pengalaman baru yang bisa menambah pengetahuan dan
pemahamannya terhadap suatu materi (Observasi, 12 Oktober 2015).

Demikian pula sebagaimana dikatakan oleh Bapak Sholihin
mengenai pengelolaan kelas, yaitu :

Pengelolaan kelas / proses belajar mengajar merupakan

keterampilan guru untuk menciptakan iklim pembelajaran

yang kondusif agar mampu mengendalikannya jika terjadi
gangguan belajar. Pengelolaan kelas sebagai bagian dari
sekolah secara keseluruhan yang menjadi pusat atau tempat
terjadinya proses belajar mengajar, yang meliputi unsur guru
sebagai pendidik, murid sebagai yang di didik, alat-alat yang
dipakai, situasi dan lingkungan kelas, kelas dan lain

sebagainya yang sewaktu-waktu terjadi”  (Sholihin,
wawancara, Jember 29 September 2015).
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3. Menggunakan media sumber

Memilih dan memanfaat serta menggunakan media/sumber
belajar, yang meliputi: mengenal, memilih dan menggunakan sesuatu
media, membantu membuat alat-alat bantu pelajaran yang sederhana,
menggunakan buku pegangan / buku sumber, menggunakan
perpustakaan dalam proses belajar mengajar merupakan salah satu ciri
guru yang profesional juga. Karena dengan kemampuan memilih dan
memanfaatkan sumber belajar tersebut, guru akan dapat menyampaikan
bahan pelajaran kepada siswa dengan mudah dan menarik.

Sebagaimana dikatakan oleh Bapak Sholihin:

Terkait penggunaan media, guru sebaiknya memanfaatkan
media dan praktik langsung seperti pelaksanaan manasik
haji, sehingga dengan pemanfaatan media tersebut tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan mudah dan baik, apalagi
kalau guru Figih seperti saya ini mbak, agar siswa dapat
dengan mudah memahami dan menyerap materi pelajaran,
maka saya usahakan sering-sering menggunakan media,
selain pembelajaran akan lebih mudah dan menarik, juga
tidak membosankan kepada siswa (Sholihin, wawancara, 10
September 2015).

Demikian juga sebagaimana dikatakan oleh Kepala MTs. Al
Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah:

Madrasah sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
melengkapi media yang dibutuhkan dalam pembelajaran.
Akan tetapi, karena minimnya anggaran dana maka pihak
madrasah harus semaksimal mungkin melihat media apa
yang paling penting untuk diadakan, dan media mana yang
bisa ditunda pembeliannya. Selain itu, guru juga harus
semaksimal mungkin memanfaatkan media yang ada untuk
kepentingan pembelajaran, guru juga harus kreatif
menciptakan media yang dapat mendukung mudahnya guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran, serta guru juga
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harus pandai-pandai melihat apakah media yang disampaikan

sesuai dengan memiliki nilai efektif apa tidak dalam

mendukung keberhasilan pembelajaran (Hasyim Supriyadi,

wawancara, 29 Agustus 2015).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa
dalam menggunakan metode dalam belajar, ada satu unsur penting
yang harus dipahami, yaitu kemampuan guru untuk menganalisis
kesesuaian antara metode yang diterapkan dengan materi yang sedang
dipelajari sebab tidak semua metode sesuai dengan materi tertentu, hal
tersebut mutlak dibutuhkan karena metode belajar yang sesuai dengan
materi yang diberikan akan senantiasa mampu menjaga dan
mempertinggi ketertarikan siswa dalam belajar. Sehubungan dengan
hal hal ini hendaknya guru mampu memilih dan mengunakan metode
mengajar secara tepat dengan variasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan situasi, pemilihan dan penggunaan metode mengajar
hendaknya memperhatikan faktor-faktor seperti karakteristik siswa,
perkembangan siswa, materi pelajaran, tuntutan lingkungan, sarana dan
lain sebagainya.

Lebih jelas lagi ketepatan dalam memilh dan memanfaatkan
sumber belajar dapat menarik minat siswa dalam belajar. Setiap materi
yang diberikan kepada siswa harus mampu menumbuhkan rasa ingin
tahu, sehingga memunculkan dorongan untuk mengembangkan sendiri

kemampuan mereka. Menumbuhkan rasa ingin tahu ini akan dapat
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tercapai dengan baik jika guru mampu memilih dan memanfaatkan
sumber belajar dengan tepat.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, demikian
juga dengan didukung hasil observasi dapat dikatakan bahwa dalam
mengimplementasikan kemampuan profesionalnya, guru Pendidikan
Agama Islam di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah
telah menunjukkan dengan menguasai bahan pelajaran dengan baik,
dapat mengelola kelas serta dapat menggunakan media pembelajaran,
khususnya dalam pelajaran Fiqih yang sangat membantu dalam

mempermudah siswa memahami pelajaran yang diberikan oleh guru.

. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran
Dalam hal kemampuan guru mengevaluasi (menilai) terhadap
kemampuan siswa, guru dapat mengevaluasi secara terus menerus
tentang perubahan dan kemampuan siswa serta guru mengevaluasi
dengan pemberian nilai berupa skor atau angka.
Menurut Bapak Hasyim Supriyadi mengenai penilaian prestasi
siswa yaitu :

Penilaian yang dilakukan guru adalah formatif dan sumatif
yaitu penilaian yang berorientasi pada proses belajar mengajar
dan penilaian yang berorientasi pada produk atau hasil. Di
MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah dalam hal
mengadakan evaluasi (penilaian) yaitu berupa pre-tes yang
dilakukan di awal pembelajaran dan post-tes (di akhir
pembelajaran) atau disela-sela guru mengajar dengan
mengajukan pertanyaan dan pemberian tugas dengan
mengerjakan LKS serta evaluasi yang dilakukan berupa ujian
semester (Hasyim Supriyadi, 29 Agustus 2015)
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Bapak Muyamam juga mengatakan :
Evaluasi sangat penting nilainya dalam pembelajaran. Tanpa
ada evaluasi guru tidak mampu melihat keberhasilan dan
kegagalan terhadap pembelajaran yang telah dilakukannya.
Demikian pula dari segi siswa, tanpa adanya evaluasi, siswa
juga kurang semangat dalam pembelajaran. Karena pentingnya
evaluasi tersebut, maka setiap selesai dalam setiap pembahasan,
saya selalu melaksanakan evaluasi (Muyamam, wawancara, 12
Oktober 2015).
Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa upaya guru
agama Islam sebagai pengajar dalam meningkatkan minat belajar siswa

terhadap mata pelajaran agama dilakukan secara maksimal dan

membawa keberhasilan.

C. Pembahasan Temuan
Setelah dikemukakan hasil penelitian dengan analis data, maka dapat
dilanjutkan dengan pembahasan temuan. Pembahasan temuan merupakan
bagian yang mengkomparasikan teori-teori yang dikemukakan dengan hasil
penelitian atau temuan-temuan di lapangan. Pembahasan temuan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Al-

Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
Guru merupakan personal sekolah yang memiliki kesempatan
untuk bertatap muka lebih banyak dengan siswa dibanding dengan
personal lainnya. Supaya pembelajaran jadi menyenangkan dan guru dapat

mengajar dengan profesonal, maka guru Pendidikan Agama Islam dalam
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menjalankan profesinya sebagai pengajar, ia dituntut memiliki beberapa
kompetensi tersebut di atas.

Guru adalah yang menjadi contoh, panutan dan identifikasi bagi
para peserta didik dan lingkungan. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas dan kompetensi yang sempurna, dan memiliki pemahaman
terhadap peserta didik secara mendalam, dapat merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran serta dapat mengembangkan peserta didik
yang tercakup dalam kompetensi pedagogik guru; memiliki sikap yang
bertagwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani dan rohani dan
berkelakuan baik serta bertanggung jawab yang merupakan implementasi
dari kompetensi personal guru; memiliki kemampuan menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan kemampuan menjalin kerja sama dalam dunia
kerja yang merupakan implementasi dari kompetensi sosial guru serta guru
seharusnya mampu menguasai bahan, mengelola kelas, menggunakan
media/sumber, dan menilai prestasi siswa untuk pengajaran yang
merupakan rincian dari kompetensi profesional guru.

Demikian juga dengan kompetensi guru di MTs. Al-Hamidi
Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara mayoritas guru di madrasah ini sudah memiliki
kualifikasi dan memiliki kompetensi sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarnya.

Temuan data di atas relevan dengan amanat Undang-Undang RI

No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bahwa guru wajib memiliki
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kompetensi, di antaranya : Kkompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional (Sekretariat

Negara, UU RI NO. 14 tahun 2005: 9).

Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk
mengupas secara mendalam mengenai Implementasi Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember.

Data-data tentang kompetensi guru diperoleh dari teknik interview
dengan kepala sekolah, guru-guru Pendidikan Agama Islam, sebagaimana
dijelaskan di atas, maka pembahasan temuan ini adalah sebagai berikut :

. a. Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember

Berdasarkan hasil temuan data di MTs. Al-Hamidi Cangkring
Kecamatan Jenggawah dapat diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
diperoleh data bahwa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru
dalam memberi pemahaman terhadap peserta didik dengan cara
mengadakan pengulangan kembali materi yang diberikan sebelumnya
dengan melemparkan pertanyaan-pertanyaan dengan menyebut nama
siswa. Dengan menyebut nama siswa ini, guru telah mampu
mengimplementasikan kompetensi pedagogiknya khususnya mengenai

pemahaman terhadap peserta didiknya.
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Selain pemahaman terhadap peserta didik, guru Pendidikan Agama
Islam di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah juga telah
melaksanakan perancangan dan pelaksanaan pembelajaran sebelum guru
melakukan pembelajaran. Selanjutnya guru Pendidikan Agama Islam juga
melaksanakan evaluasi setiap bab materi pelajaran yang disampaikan.
Evaluasi juga dilakukan guru sebelum menutup materi pelajaran untuk
mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah
diajukan.

Temuan penelitian di atas relevan dengan teori yang dikemukakan
oleh Kunandar (2009:76) bahwa dalam kompetensi pedagogik guru wajib
memiliki pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan
peserta didik. Hal ini terjadi karena guru di MTs Al-Hamidi dalam setiap
pembelajaran  selalu merancang, melaksanakan apa yang telah
direncanakan serta selalu melakukan evaluasi terhadap pembelajaran.

2.b. Implementasi Kompetensi Kepribadian Guru PAI di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember

Berdasarkan temuan penelitian di MTs. Al-Hamidi Cangkring
Kecamatan Jenggawah dikatakan bahwa menjadi guru dalam rumpun
Pendidikan Agama Islam berbeda dengan menjadi guru-guru bidang studi
yang lain. Tugas dan tanggung jawab guru agama lebih besar
dibandingkan dengan tanggung jawab guru-guru lainnya. Misalnya jika

terjadi perkelahian antar pelajar, atau kenakalan-kenakalan yang
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ditimbulkan oleh siswa tentu guru agama akan terkena dampaknya. Hal ini
wajar karena masyarakat sangat berharap dengan pendidikan agama siswa
akan menjadi anak didik yang sopan, bertingkah laku yang baik serta dapat
menjadi siswa yang berbudi luhur.

Demikian pula teori yang dikemukakan oleh Djamarah (2002:59)
bahwa kompetensi kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah
akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik,
terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan
mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah).

Berdasarkan temuan penelitian dan setelah dilakukan pembahasan
temuan selanjutnya dapat dikatakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam
di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah telah memenuhi
kriteria disebut sebagai guru yang telah mengimplementasikan kompetensi
kepribadiannya dengan ciri-ciri tagwa kepada Allah, berilmu, sehat
jasmani dan rohani, berkelakuan baik dan bertanggung jawab. Untuk
tagwa kepada Allah guru PAI di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan
Jenggawah selalu menjadi imam sholat pada setiap kegiatan sholat dhuhur
dan sholat dhuha secara berjamaah yang diselenggarakan di madrasah,

2.c. Implementasi Kompetensi Sosial Guru PAI di MTs. Al-Hamidi
Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember
Berdasarkan temuan penelitian dapat dikemukakan bahwa guru

dapat membimbing atau memberikan bantuan kepada siswa agar dengan
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potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan
jalan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan agar
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik serta dapat mencapai
tujuan yang telah direncanakan. Keberhasilan guru tersebut dapat tercapai
jika guru mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya secara baik dan bijaksana”. Hal inilah yang telah dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam di MTs. Al-Hamidi Cangkring
Kecamatan Jenggawah sebagai implementasi dari kompetensi sosialnya.

Hal ini relevan dengan teori yang dikemukakan oleh Sagala
(2009:38) bahwa kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai
makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain, sebagai makhluk
sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi
dengan lingkungan secara efektif dan menarik rasa empati terhadap orang
lain, karena guru di MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah
mampu menjalin kerja sama dengan teman sejawat dalam dunia kerja serta
guru mampu beradaptasi dengan lingkungan kerjanya.

Berdasarkan deskripsi di atas selanjutnya dapat dikemukakan
bahwa untuk mengimplementasikan kompetensi sosial guru PAI di MTs.
Al-Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember guru Pendidikan
Agama Islam di madrasah ini telah mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerjanya sehingga guru Pendidikan Agama Islam dapat
melakukan pembelajaran dengan baik. Demikian pula dengan

memampuan menjalin kerja, baik dengan kepala madrasah, menjalin
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kerjasama dengan sesama guru maupun menjalin kerjasama dengan staf
lainnya.
2.d. Implementasi Kompetensi Profesional Guru PAI di MTs. Al-Hamidi
Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember

Berdasarkan temuan penelitian bahwa guru profesional di MTs.
Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah diantaranya menguasai
bahan pelajaran dan mampu menyampaikannya materi pelajaran dengan
lancar dan mudah, guru juga dapat mengelola kelas dengan baik sehingga
sebelum menyampaikan pelajaran kelas sudah menjadi kondusif dan siap
untuk menerima pelajaran, kondisi siswa juga bersemangat dalam
menerima pelajaran, guru juga mahir dan lancar dalam menggunakan
media sumber belajar, sehingga dengan kemampuannya tersebut guru
sangat membantu dalam memberikan pemahaman kepada siswa. Selain
hal tersebut, guru juga mampu menilai prestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran, sehingga dengan penilaian dari guru, guru mengetahui
kemampuan siswa dalam menerima pelajaran, jika ada siswa yang belum
tuntas dalam belajar guru juga memberikan remedi sehingga diharapkan
semua siswa dapat tuntas dan berhasil dalam pelajarannya.

Temuan di atas relevan dengan teori yang dikemukakan Sardiman
(2006:164-174) bahwa guru yang profesional di samping menguasai
pengetahuan yang mendalam juga harus menguasai dengan baik ilmu-ilmu
keguruan pada umumnya. Penguasan pengetahuan merupakan syarat
penting di samping memiliki ketrampilan-ketrampilan lainnya, oleh sebab
itu seorang guru berkewajiban menyampaikan pengetahuan, pengertian

ketrampilan dan lain-lain kepada muridnya. Penguasaan bahan materi
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bagi guru merupakan hal yang menentukan, khususnya dalam proses
belajar yang melibatkan guru mata pelajaran. Penguasaan bahan materi
dapat membantu siswa dalam mengembangkan akalnya, mutu dari
penguasaan bahan guru itu sangat penting sebab apa yang telah
diajarkan kepada siswa maka hasil pemahaman itulah yang ditangkap
oleh siswa pada daya ingatnya. Selain itu guru harus menguasai materi
dalam melaksanakan proses belajar mengajar, pengkajian bahan
relevan yang berhubungan dengan materi juga dapat memudahkan
guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keberhasilan guru dalam
mengajar dapat terlihat dari caranya memimpin dan mengelola proses
belajar mengajar, maka hal ini merupakan kemampuan penting yang harus
dimiliki oleh pendidik atau guru dalam mengajar di kelas. Karena tanpa
adanya pengelolaan yang baik dan ketidakmampuan guru memimpin
proses belajar mengajar maka, guru tidak akan dapat menciptakan suasana
kelas yang kondusif dan bahkan siswa sulit untuk dikendalikan, akibatnya
materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru kepada siswa tidak
mungkin dapat terlaksana. Jika kondisi yang terjadi demikian, maka guru
dapat dikatakan gagal dalam mengelola kelas serta menciptakan kondisi

kelas yang kondusif.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kesimpulan Umum

Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di
MTs. Al-Hamidi Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
telah dilaksanakan meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional dalam

melaksanakan tugas dan profesinya dalam pembelajaran.

2. Kesimpulan Khusus

a. Implementasi kompetensi pedagogik oleh guru PAI di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember terlaksana dalam
bentuk pemahaman terhadap profil anak didiknya serta melakukan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran.

b. Implementasi kompetensi kepribadian oleh guru PAI di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember terlaksana dalam
bentuk perilaku yang menggambarkan manusia yang berilmu, sehat

jasmani dan rohani, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab.

73



74

c. Implementasi kompetensi sosial oleh guru PAI di MTs. Al-Hamidi
Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember guru Pendidikan Agama
Islam di madrasah ini telah mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerjanya sehingga guru Pendidikan Agama Islam dapat
melakukan pembelajaran dengan baik. Demikian pula dengan
memampuan menjalin kerja, baik dengan kepala madrasah, menjalin
kerjasama dengan sesama guru maupun menjalin kerjasama dengan
staf lainnya.

d. Implementasi kompetensi profesional oleh guru PAI di MTs. Al-
Hamidi Cangkring, Kec. Jenggawah, Kab. Jember terlihat dari
kemampuan guru, menguasai bahan, mengelola kelas, menggunakan
media/sumber serta melakukan evaluasi terhadap siswa. Hal ini
merupakan implementasi guru Pendidikan Agama Islam dalam

kompetensi profesionalnya dalam melaksanakan pembelajaran.

B. Saran-saran
Bertitik tolak dari keseluruhan pembahasan di atas dan berpijak pada
hal-hal yang telah dianalisis di MTs Al-Hamidi Jenggawah Kabupaten
Jember, maka dapat dikemukakan saran-saran :
a. Kepada Kepala Madrasah, agar memberikan kesempatan kepada guru-
guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk selalu meningkatkan

kompetensinya.
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b. Kepada guru Pendidikan Agama Islam, hendaknya semaksimal mungkin
untuk mengimplementasikan kompetensinya khususnya ketika dalam
pembelajaran.

c. Kepada siswa, agar senantiasa memiliki kepribadian yang baik yang sesuai

dengan ajaran agama Islam.



